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KATA PENGANTAR .
KETUA STAI MA 'ARIF JAMEI

Kami dari Civitas Akatemika STAI Mao'arif Jambi mengucapkan Puji syukur
Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, sehingga

Proceeding Seminar Nasional Budaya Literasi dapat disclesaikan. Shalawat dan salam

kepada Nabi Besar Muhammad SAW uswaiu fiasanal bagi seluruh ummat MAnusia,
Perkembangan icknologi terus melaju untuk berevolusi, produk tcknalagi yang ada

pada suatu masa akan dianggap biasa bahkan tertinggal. Perul:ahan zaman yang sedemikian

dinamis dan sangal cepat hanya bisa diikuli perkembangannya dengan penguasaan literasi
informasi yang didukung oleli tcknologi fiterasi informasi. Dengan demikian urgensi
pembekalan kemampuan Jiterasi informasi dilinghkungan pendidikan wamanys perguruan
tinggi menjadi tidak bisa ditunda lagi sebagai bekal kecakapan hidup bagi mahasiswa,

Deiwasa ini berbagai lembaga pendidikan tinggt ada yang mulai, sedang, dan telah
membangun program literasi informasi. Penguasaan literasi informasi dipandang sangat
penting dalam proses pembelajaran schingga menjadi bagian dari program pendidikan,
Dalam lingkup yang lebih luas, bakwa program literasi informasi sebenamya adalah
program pemberdayaan masyarakat khususnya dalam bidang informasi.

Posisi literasi sangatlah penting untuk membangun perguran tinggi yang besar dan
memiliki manfaat bagi masyarakat. Dengan adanya literasi dengan akses digital yang baik,
selunih civitas akademika dapat memperoleh banyak informasi yang mendunia, lentunya
bermanfaat uniuk pemenuhan berbagai tugas yang hars diselesaikan, baik ugas makalah
mahagiswa dan laporan penelitian dosen, Akses fiterasi informasi memberikan penyadaran
agar masing-masing setiap kita harus berkontribusi dan berkempetisi dalam memberikan
karya terbaiknyn dalom dunia digital, sehingga kita dapat menjadi bahagian warga dunia
yang berperan akiil untuk kemajusn bemperadaban. Temtunya dengan kegiatan serninar
nasional budaya literasi dan terbitnya Proceeding dapat memberikan manfaat bagi kita
semun untuk bersikap dan menyadar pentingnya literasi,

Akhirnya, terima kasih kami ugapkan kepada seluruh pihak yang mendukung acara
seminar nasional budaya literasi dan terbitnya Proceeding ini, semoga bermanfaat amin,

Jambi, 18 September 2007
Keta,

H. Amran, M.A, Ph.D
MIDM. 2126037701
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" KATA PENGANTAR
TIM EDITORIAL

(i kebadicat Allsh SWT yang Maha Pengasih lagi Mak
ng Seminar Nasional Budnya Literasi dapal diselesaika
Resar Muhammad SAW wswatin hrasaneah bagi selun)

pa sylkue Altandhl
Peayayang, schinges Proceedi
Shalawat dan salam kepada Mabi

wmrmal manusis.

jtecagt Informasi
Literasi = i sumber informasi yang baik dan benar sebelun

karera menjadi 332 T : o
d :u Kepada seluruh mabasiswa dalam prosss perkuliahan. Tetapi yang lerjadi al,
isajikan

heberapa dari ksum akademik masih tidak menggunakan literasi informasi dengan baj
schinggn banyak sumber referensi dari setiap tulisan dalam makolah maupun 1:'|p|.:||-,|||,
pcﬂnli'ﬁ:mliahkmifdmhmw.sehinggup'-:njrlmpaiund.unp:ngclulnnpmgﬂ,mmml_lk
yang sebenarmya, sering terjadi hanya asumsi-

merupakan kajian yang sangut penting bagi kawm akademik,

berjalan sinkran dengan realitas atau tndann.
asumsi yang dikhawatirkan berdampak pada ketidskbenaran dacl pengetativan itn sendin

Adanya Seminar Nasional Budoya Literasi dengan tema Budaya Literasi o
Perpuruan Tinggi: Reslita, Taniangan dan Peluang yang dilaksanakan STAL Ma'arif Jamly
yang bekerja sama dengan UIN Sulihan Thaha Saifuddin Jambi dan AGUPENA I‘rm-n.nu
Tammi, memyampaikan beberapa kal tentang pentingnyd budaya literasi, dinntamanyn; setip
perguruan tinggi memiliki posisi yang strategis untuk mengembangkan literasi informis
sebagai kebutehan bagi sehuruh civilas akademika, peatingnya memiliki kemampuan dalam
menggunakan literasi digital untik memperoleh informasi yang baik dan benar tewtanma
mengantisipasi dalam bakaya HOAX, pergurean tinggl harus dapat memPsilitasi selurull
civitns akademika dalam memberikan wadah penerbitan Buku dan Jurnal untuk setiap karya
dan hasil penelitian Dosen dan Mahasiswa seria deagan adanyn Seminar MNasional Buday
Literasi menghasilkan buah pemikiran nkademisi yang tertuang dalam Proceading inl,
semoga bermanfasl.

Diemikian yang dapat knmi sampaikan, terima kasih kamni ueapkan kepada Tam dan
semun pihak yang telsh mendubung terselenpparanya Acara Seminar Nosional Budiy
Literasi dan Terbitnya Proceeding. dan semoga bermanfaat bagi kita semua amin,

Jambi, 18 Sc[ﬂcmhﬂ'zlﬂﬂ
Tim Editorial

Dr. Sumarto, M.Pd.1
WIDM, 2124034900
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Orang Kampung, Masyarakat Digital, dan Sfasat Literasi
Yanuardi Syukur
Universitas Khalrun Ternate Maluku Utara
Universitas Indonesia Jakarta

Saya orang kampung, Tepatnya di sehuah keta keeil yang tahun 1999 akhir diporak-
porandaken ofch konflik SARA. Waktu keeil, saya hidupnaya di atas laut it Jika malam
tiba, sayn senang tidur-tiduran di atas fantai papan sambil m:.nikmati tiupan angin yang
berhembus dari sela-sela papan terschut, Jika sedang luang, soya luangkan waktu untuk
memaneing ikan di belakang rumah, menikmati semacam gugusan pulau di belakang rumah,
Pulau Tulang, Kumo, Kakara, Tagalaya, Tolonuo, dan film-film India yang dipuitar di
bioskop sederhana di dekat rumah yang suaranya menggema sampai kepada kami yang
tinggal di pantai.

Ketika berumur sckitar empat tahun orangtua saya membawa saya ke tempat
mengaji. Sekedar jkut-ikutan, akan tetapi dalam beberapa tahun kemudian saya. menjadi
yang tercepat menghafal sural Yasin, Mulai senang dengan belajar Al-Quran, saya terus
mengaji di dua guru saya yang orang Tidore serta terus mengaji di Taman Pcng':jian Al-
Qur'an yang dikelola secara lebil profesional di Al-Badru. Walau terus bergiat mengaji,
sayn tidok melupakan kebiasaan untuk sepulang sekolah turun ke pantai, tangkap ikan, cari
udang, kuda laut, ld:m kepiting. Di tahun-tahen terakhic 5D, guru saya (bemama Ko
Ueeng/Husen Tian) memberikan sava juara | dalam sebush kompetisi Al-Qur'an. Saya
senang, dan sciak itu sayn menemukan bahwa: sepertinya saya akan lebih berkembang lewat
kjiam terhadep Al-Qur'an, dan Islam.

Bermusafir ke Ibukota

Setamal S0, saya dan ayah saya berangkat naik kapal kayu ke Jakarta. Rute yang
kami tempuh adalah dwa hari dari pelabuban Tobelo ke Morotai dan Ternate, kemudian
menunggy kapal Pelni tiba, dan menempuh beberapa pelabuhan seperti Ternate, Bitung,
Banggi, Buton, Makassar, Surabaya, dan terakhir ke Tanjung Priok Jakarta. Saya muntah-
muntah delam perjalanan itu, tapi soya selalu berpikiran positif bahwa suaty saat perjalanan
ini bisa dikenang, bisa diceritakan, dan mungkin bisa dibagi inspirasi di dalamnya.

Setamat sekolah di Pesantren Darunnajah Jakarta, saya berencana ke luar negeri tapi
tidak jadi, Akhimya, saya memutuskan test 1ATN Syarif Hidayawilah (sekarang UDN
| nert.nfU_IN Syarif Hidayatullah) dan diterima di jurusan Jinayah Siyasah serta diterima pula
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fiin: i isme Pidana Al-Qaq
Berzina: Smdl Human : zfu
Tindak l’idmnMﬂﬂ'gu“:;n perspektif Tafsir Tematik Analitik

Ali Hamdan
am Negerl (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

Galam

Universitas ls_!

paikan varian tindak pidana secara komprehen

Align ;Igd“;;]w:;l:q:f:;uduh orang lain melakukan hubungan
ol adala:h d;lam hulum Islam. Dalam pclalfsanaan s_anks: se_tlah S tingy) Ji'dt;'
ikatan yang sail seperti halnya pelaksanaan sanksi untuk tindak pidana yang laiy sé
dalam [slam I?;lah melahirkan pro dan kontra bukan hanya c!alam latanan regjopy g :
Pmbun"}“nb;,h dalam tatanan international, Filosofi kemanusiaan dipastikan menjag; &'-‘::
g bangan dalam pelaksanaan sanksi tindak pidana dalam al-Qurdn. Olch g
pﬁ:sni;:;encﬁlian ini merupakan kajia_n kema‘nusiaan chl:fa}lk sanksi terhadap tindak Pidana';
Qadzfu dengan variabel kajian tafsir tematik dan analitik.

Sif dyy -
SEkSuaI o

Kata kunci : al-qurin, al-gadzfu, tafsir, humanisme
Pendahuluan ' .

Kitab suci ummat Islam yang dinamakan dengan Al-Qurén telah mcngandungwga
bal yang berkaitan dengan kebutuhan manusia dalam hidup dan kehidupan mereka, Ak
kebutuhan tersebut secara vertikal yaitu manusia dengan tuhannya dan juga horizontal .
manusia yang satu dengan manusia yang lain, Hubungan horizontal yang dimaks,
mencakup hukum, politik, sosial, ckonomi, keadilan, kemanusiaan (humanisme) dan Ja;
lain. al-Qurdn mengandung ayat-ayat hukum yang terdokumentasikan dalam ibadit
munakahah, mu'amalah dan jinayah (pidand). Al-Qurin juga memuat Jenis-jenis Pidy,
dalam Islam seperti Pembunuhan, Perzinahan, Menuduh Berzina, Pencurian, Desr
Murtad, Khamar dan juga Judi. Fokus kajian dalam tulisan ini seputar hukum pitz

menuduh berzina dari sisi kajian humanisme atau sisi kemanusiaan dibalik ayat-ayat piz:
tuduhan berzina tersebut.

1. AlQadzfu Perspektif Lughakh dan Figh

Menuduh melakukan tindalc pidana perzi i 2l dalr
perzinahan yang dikenal dengan al-qadz[ dilz
bahasa Arab memiliki arti asal yait * g .

¥ai . s Sy oe 'melempar dengan menggunakan batu"%, nau:
l:ﬂ‘;zaga[;ihklmgmo!@s:m lebih cenderung kepada "lemparan-lemparan tertentu y7:
pada zina™, denpan : E : ind!

pidana perzinahan, kata lain menuduh pria atau wanita melakukan ti

2. Tindak Pidana Al-Qadzfy (Penuduhan Per-

Menuduh atg, . Zina-han) )
yang dianggap seriusudr;:ngli]?lm Seseorang telah melakukan perbuatan zina adalah mas*
dalam benpyl ;g danismu s am..Tuduhan yang dimaksud dalam konteks sekaran g jnibe

yang tidak dapat dl'pertanggungjawabkan secara hukum, name
0 Al-Rukh ;
Ys Muhammad *
2-Muhazsy, bin Ahmag A )

279 (Makcah 5. » An-Naghp 5 JRST
Al Mujagg 2"l Mukarrgyy, Musta'zab 6 Tafsi Qharibi al-Fi Gharib?
Imiah; mmﬁlﬁ pyanammad a.cp i a1.]r;|1 aktabah at. o harlola

Amim al. Tijariah; 198g) 114 2, H: 320 !
al-Thsan, Al-Ta'rifz al-Fiq hi}'}')ah ( Beirut: Dar al-Kunb?

Proc : . ) i
eeding Seminar Nasional Budaya Litera<! |

dapat juga berbentuk delik aduan dengan laporan ke penegak hukum untuk diproses sesuai
dengan undang-undang yang berlaku. ;

Sedari di sampaikan dan di sebarkannya Islam ditengah-tengah masyarakat arab saat
itu yang menganggap tindakan dan perbuatan zina sebagai budaya dan melakukannya
merupakan hal yang biasa saja, Islam secara bertahap menyarnp?,ikan tnnda}lc‘an' ters_ebut
sebagai tindakan dosa dan kriminal tingkat tinggi satu tingkat dibawah syirik dap juga
pembunuhan, Demikian juga halnya dengan tuduhan berzina dalam bentuk rumor maupuin
delik aduan, telah dianggap oleh Islam sebagai perbuatan serius dan kernudian d:'lmdak
lanjuti dengan beberapa ayat yang diturunkan yang kaitannya_dengan tuduhan perzinahan
tersebut.

Ada beberapa pola penyampaian yang disampaikan oleh ayat-ayat tzrsc_but, pertama:
Tindakan sengaja penycbaran rumor, isu atau aduan tanpa pertanggung jawabkan ke-
validannya, seperti yang tersebut dalam Q.5. an-Nur: 19. Kedura: tuduhan teralamat kepada
individu tertentu dan sanksi laknat didunia dan akherat, seperti yang tersebut dalam Q.S. an-
Nar: 23. Ketiga: jenis hukuman maksimal dan juga masalah saksi, Q.S. an-Nl_}r: 4, Keempat:
aktifitas anggota tubuh akan memberikan pesaksian di hari akherat, seperti yang tersebut
dalam Q.S. an-Nir: 24, .

Pola pertama: Tindakan sengaja penyebaran rumor dan isu atau delik aduan, namun

belum bisa dipertanggung jawabkan ke-validannya, seperti yang tersebut dalam Q.S. an-
Niir; 19, firman J:Ll]ah: . sy o, 5 8 s oFa
93355913 WA 8l it g Sl Gl b Al s of Gdad Gl )

A oA il g
Sesungguhnya arang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu fersiar di
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan
Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui,

Ayat ini merupakan petunjuk dalam ber-etika dalam mendengar sesuatu atau
menanggapi suatu kata maupun kalimat yang dikategorikan sebagai fahisyah atau hal buruk
dan jelek atau (tuduhan perzinahan) karena berkaitan crat dengan reputasi dan harga diri.
Ada beberapa model etika yang disampaikan al-Quran dalam kasus mendengat atau dalam
menanggapi hal buruk dan jelek. Model yang pertama adalah’s: tidak menganalogikan
kemana-mana atau ke siapapun, seperti yang disebutkan oleh Q.S. an-Nir: 12. Kedua: selalu
berbaik sangka dalam kebaikan, seperti yang discbutkan dalam Q.S. an-Nar: 16. Ketiga:
menanggapi dengan cerdas dan tidak memperpanjang, seperti yang disampaikan Q.S. an-
Niir: 19 ini. :

Passwood yang perlu diperhatikan dalam ayatini adalah kalimat an tasyi' al-fahitsah
yang ditafsirkan dengan "menyiarkan hal buruk dengan maksud agar tujuannya tersiar dan
ia menginginkannya"**. Kata al-fahitsah memiliki pengertian umum sebagi "hal-hal buruk"

dan tidak mengarah kepada suatu aktifitas spesifik, namun mayoritas mufassir memahami
penafsirannya dengan perbutan zinas’, '

*Ibn Katsir, Isma'ilbin
H) Jld: 6, Hal: 25-27

’“hdz—dZumukhsyari, Mahmud bin 'Amn, al- Kasysydf ‘an Hagdiq Ghawdmidh at-Tand=il (Beirut:
Dar al-Kutub al-Timiyyah: 1407 H) Ild: 3, Hal: 221

*TAl-Razi, Muhammad bin Umar, Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar Thya at-Turats al-'Araby: 1420 H)
Jld: 3, Hal; 345

‘Amru, Tafsir al-Qurdn al-'Adzhim, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah: 1419
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. schagai jawaban terhadap tuduhap me

Ayat min::f;::h" n..ﬂ..iaknn tetapi dikategorikan seba; I':::::s' ?igh\
dislamatke I:_dzh bukan berdasarkan khususnya sebab", karena penyy),, ha|I iy
umnnﬂ'{k"’l': d dalam ayat ini Abdullah bin Lllbay bin Salul dapn Citnah Ukt
yang dim 5]':: oda Aisyah R.A. dan Shafwan bin al-Mu'aththa(58 Oleh | ing g
dinlmla}kﬂﬂ :;kan umunya lafadzh bukan berdasarkan khususnyg sebaly . mu..-_.g
wredaksi berdas ayat ini dan hukum yang terkandung dalam ayay iy i dﬂa b,
ca tumnn)!:dnkﬁn“ yang umum, sehingga, ayat ini relevan dengan knnd'l i,
bcrdasn.rh;n Tl ini di eranya Nabi dan sahabat hingga generasi selanjutny, ‘j 3
mﬂ::'::krnbﬂ{:kun]'ﬂ secara umum kepada seluruh ummat muslim, Ha) jy, sudul;dil:“z
i dalam sabdanya: . ;
Eﬂﬁ Oy tagll pay ¢ Jal dnasy by pua f:*.)J-‘u O sy L g g
e L ialpil e pd Omas o0t 098y Osaleadll i o e
N

i

kel

#
Dibalik ancaman sanksi dunia dan akherat terhadap suatu perty,

dari individu-individu dalam hal-bal buruk (al-féhitsah) yang tertera da
memberikan solusi den altematif penyelesaian dalam bertutur kata da
sabdanya: -
-L‘I:'nll iq.‘huj ;:jls e (4.1.'#5 \j'_,ﬂ.au'a! 'l i.rL.u]I _,5‘] 1 A :aﬁ (uﬂ}d.'l!dy'
dalsill p 3 o S e By S gp e il 8 A S plaa 00 7 i ey el 3
% lSIui._.IL_Gll 15_,!4‘1‘41 b-)hl‘l":“j-'p

2N yang i,
lam ayy ini
n bmiknp Ery

Tafsir ayat diatas adalah: "orang-orang yang suka meng-issukan perbustn
terhadap sescorang yang beriman kepada Allah dan RasulNya dan ada unsur seper g
diri mereka, mereka akan mendapatkan azab yang pedih selama didunia dengan het
had yang khusus dilakukan untuk penuduh pria maupun wanita, dan di akherat meris&
mendapatkan sanksi berupa neraka jahannam apabila mati dan belum bertaubat®, din &
maha tahu terhadap individu jujur dan pendusta, beriman dan ingkar dan ueapn i
maupun penghembus fitnah ", :

Berdasarkan penafsiran global yang dimuat at-Thabary dalam tafsimya sy
penting yang mesti diperhatikan dalam ayat ini adalah, pertama: menuduh pria aisie
baik-baik telah melakukan zina merupakan tuduhan serius dan tidak boleh diangzip e
Sualu permainan, gurauan ataupun keseriusan, kedua: sanksi melakukan wduhan pe=

"Al-Razi, Maférih al-Ghaib, Iid: 3, Hal: 345

j;l ¥Syajari, Yahya bin al-Husain, Tartb al-Amidl; al-Khamisiyyari (Beirat: Dar aHRo"
o 1¥ah: 2000 M) J1d: 2, Hal: 250, No. Hadits: 2318

R?I'E"E' or. Mubemmad bin sinail, alo/dmi” al. Shakih (Dar-Thoug an-Najat: 1412 HIE
HA'?W. nh: n!~£nrr.fm‘ ar Im'—MaE.rM,JId.' 8, Hal: 102, Mo, Hadits; G484 L
Kit: oty e bin al-Hajjj, al-Jimi al-Shahils (Beirut: Dar Thya at-Tusas 845

wa as-Sholagl w
“At-Thabar o i,
ms“;"_‘i"'f"q Muhammad bin Jarir, Jimye al-Baydn fi Ta'wil al-Qurdn (Beinlt
Sarn200) 1d: 19, Hal, |33

AlKittani, 55 i

fo sl
al-Adab, Bab: Tahrim azh-Zhulm, id: 4, Hal: 19%, ';‘,‘ulq,_-s

4 st Mutashar billa, Tagstr al-Qurdn al-‘Adsim, J1d: 7, Hal: 9

igaras |
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zina tanpa didasari dengan bukti-bukti otentik akan mendapatkan sanksi ‘duuia dan juga
sanksi akherat, keriga: sanksi dunia yang diberlakukan adalah had yang dcl_a:l nya dijelaskan
olch ayat lain sedangkan sanksi akherat adalah siksa AI‘Iahld::ngan neraka j!hznrlarn‘,

Pola kedua: tuduhan yang teralamat kepada individu tertentu dan sanksi laknat
didunia dan akherot, seperti yang tersebut dalam Q.5. anNu: 23: ﬁrfna.n .f\ll;ah’.‘.'r?-':l:: X
2kt G 2305358505 G 31 shaf i RIS lianall 5253 680 8 )

o A
-ora ng menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman
:g::;faﬂ:ﬁ ::::L ke:ffz::mf di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar, ) )

Ayat ini masih senada dengan ayat sebelumnya dengan bel:'rerapa sP:sn‘.kas:,
perbedaan dan keterkaitan dalam hal tuduhan berbuatan zina dan .ﬁ“.ks' yang d.lferapka_n_
Spesifik yang tersebut dalam ayat ini kepada muhshanah yang Eilamkau sebagai “ﬁ_-:a.ml;a
yang sudah menikah masih bersuami atau Iidal;" yang rn'eng:ndmxslkanl _sctfagm ayat
pembebas tuduhan terhadap 'Aisyah R.A, dan juga jenis sanksi yang khusus diberikan Allah
yaitu laknat (kutukan) selama hidup di dunia hingga masa akheratnya. )

Latar belakang turunnya ayat ini dan juga ayat-yat an-Nir yang dipandang
membersihkan reputasi "Aisyah R.A. karena peristiwa "ifla" (dusta) yang berhembus ke

4 kalangan masyarakat sahabat saat itu. Peristiwa tersebut sesungguhnya telah melukai

kesucian jiwa dalam sejarah manusia dengan derita tak berperi dan juga menugaskan warga
muslim kalangan sahabat saat itu dengan eksperiment berat dan menggantungkan hati Nabi
dan Istrinya 'Aisyah, Abu Bakr R.A dan keluarganya serta hati Shafwan bin al-Mu'aththal
selama sebulan penuh®. Ragu, khawatir, cemas dan bingung yang dirasakan saat itu.

Sebab khusus yang teralamatkan kepada 'Aisyah R.A akan tetapi dalam penerapan
hukumnnya berlaku umurm untuk scluruh ummat berdasarkan theori "redaksi umum dengan
sebab khusus"®*. Argumentasi validnya berkaitan dengan kata mukhshands dalam redaksi
ayat yang pemahamannya dilamatkan kepada "wanita muslimah bersih dari hal buruk"®
dituduh melakukan perbuatan zina. Ayat inj juga tidak menjelaskan spesifikasi sanksi yang
diterapkan kepada pelaku secara detail namun hanya berupa faknat (kutukan) kepada pelaku.
Walaupun demikian laknat atau karukan ini tidak bisa dianggap sebelah mata karena
pemberi laknat adalah penguasa semesta, Kalimat al-ghdfildt dimaksudkan kepada wanita
muslimsh yang berlapang dada dan berhati natural dan tidak memiliki tipu daya® dan juga
magic. Dapat dikategorikan dalam hal kriteria wanita yang tercirikan dalam ayat ini adalah
wanita suci dengan imam sempurna, jujur dan terpercaya, sefalu ingat dengan ketinggian
dan juga takut kepada rhannya®™, Wanita terciri seperti ini di fmage kan melakukan hal-hal
yang tidak pantas, tidak senonoh dan Jatuh dalam kemungkaran. .

Jenis sanksi yang tersebut dalam ayat ini adalah Jaknat (kutukan). Ton "Asyur lebih
dfalail menjelaskan laknat tersebut berupa Jfasig didunia, dipandang negatif dalam bersaksi,
dipandang sebelah mata olch warga muslim yang lain plus jauh dari rahmat Allah SWT.

“Sayyid Quthub, Thrahim Husain al-Syariby, Fi Zhildl al-Qurdn (Beirut: Dar al-Syurug: 1412 H)
Jid: 4, Hal; 2495 :

zAl-ﬂiabarri.‘frimf'a!-Hayﬁnﬁ Ta'wil al-Qurdn, J1d: 19, Hal: 140
: ;;‘;Khﬂlhlb, Abd Karim Yum!s, At-Tafsir al-Quréni If al-Qurdn (Kaire: Dar al-Fikri; w) Jid: 9, Hal:

::Adz-dZu@ukhsynri, al-Kasysyif ‘an Hagdig Ghawdmidh ar-Tandzil, Iid: 3, Hal: 222
Al-Khathib, Ar-Tafvir al-Qurdni li al-Qurdn, Jid; 9, Hal: 1254 .
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Azab atau siksa yang dijﬂﬂjﬂfm “'_lﬂl“h siksa dinfr'f"kﬂ fabannamns 2

difahami, maka laknat yang dlmaksn.ufj dal:km ayat ini adalah ja;n, ;mu‘ g .

Allah" dan diatas chﬂll"“?'“ akan men ap: .an ﬂerak.ajﬂ.hannami‘ll_ " 5‘22.‘,,.‘ sehingga tidak menuduh orang baik-baik atau malsh membebaskan pelaku sebenarnya
Pola Ketiga: jenis hukuman ma S"E“'I bagi pelaky Pemidyh N dengan tuduhan serscbut™,

saksi, seperti yang tersebut dalam Q.8. an-Niir: 4 dan 13: N day

A R PN R ‘L | ‘i_—, ; Jugy X Tafsir ayat diatas adalah orang-orang yang mtnl?ug dan nricmpcrsnsrkan kebebasan

{"&'! I_,!:u.v 3}_’ 2ala Gyl oo ;.ﬂ:sh'. el 450 2 1 g5 dengan menuduh melakukan perbuatan zina dan kemudian tidak didukung olef empat orang
- 4 s (O P ]

{ Dot g

saksi yang adil dan menyaksikan perbuatan yang dituduhkan maka cambukliah mereka

delapan puluh kali, jangan menicrima persaksian mereka dan mercka itu adalah orang-orang
baik ﬂje,-bu ¥ <l ang fasiq”
at z ci, yang lasigr.
mendatangkan empat orang saksi, maka d_"""r“ﬁ mereka (yang Menucy) :‘.::a 9 Tafsir ayat kedua™ "Namun apabila mercka tidak kuasa mendatangkan empat orang
dera, dan janganlah .’h’”’” ferima kesaksian mereka buar "':""’““'-‘ﬂmﬁn}u) delape, py Ssaksi yang dibutuhkan dalam penuduhan tersebut maka merckalah pendusta-pendusta
orang-orang yang fusik. (Q.5. nl:jg.'lr' 9, . Dy -

Sy a8 2k anl N Bl o Ve AN ) G A NE e
A s g G e ST el | A5 21 g

e, sebenarnya disis Allah SWTF,

P ; Kualitas tuduhan dikategorikan benar atau dusta dapat dilihat dari adan t

Al iy . . ) : e
Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak me ndatangkan empar am'; 2 .'L'-: | A4y orang .sa!:sr ataupun u:fdanya‘ . Status pcndus,_la disematkan terhadap Pcm:duh dalam kasus
itu? Olah karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi ma ik s 8 saksi g beri h ini apabﬂ? ;.x-nuduh uda'fc mampu mmghladsrknn cm;?al orang saksi pendukung, karena
orang yeng dusta. (Q.S. an-Nii: 13) ftulgh pad, st gy, S€cara logis ia menyampaikan berita yang tidak bolch disampaikan dan membebankan yang

Tuduhan yang dimaksud dalam kedua ayat ini adalap "Menuduh bo talie m;“; d;gmn: :Ef.?.da arang llm:-:nb Kk berik ksian di Bari
tersebut bisa difahami dengan memperhatikan topic yang diseh bering S m—— o il g o e
s g et g Sty gb 1sebutkan Yal-ayat gop,,.  SEPEFH yang tersebut dalam Q.8 an-Nir: 24, firman Allah SWT: ;
yat yang menyebutka b TP D 3 ] R PRI ERTLCN | (O DT, e
Persyaratan empat orang saksi hanya terbatas pada p:masﬂ;: butuh empy o s o DA 108 Uy il prsl il a2y #3 }
dalarn Eesss sl sepertinikah da zhthor S T han mll:nuduh zin: 4, pada hari ﬂi‘é!lkd},l lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang
i Persyaratian ayat lain sehanygy o, dahilu mereka kerjakan. (Q.S. an-Nir: 24)
saksi”, Ungkapan dan ucapan yang termasuk dalam ayat tersebut seper I"anggjll =5 :
korban: "wahai pezina atau wahai anak zina, atau engkau by i R Ayat ini memiliki keterkaitan kuat dengan ayat sebelumnya yaitu Q.S an-Nir
. : E kanlah anak ayahmy i ; yang gan aya ¥a yairu Q
contoh lain yang mengarah kepada hal tersebut™. Sanksi cambuk merupakan fe. 23 tentang tuduhan perzinahan yang dialamatkan kepada wanita paripurna akan dilaknat
yang dibebankan kepada penuduh berdasarkan permohonan atau delik aduan dm'%_-.l dIdLID‘I.B d_anl juga diakherat r-ian akan mendapatkan siksa yang pedih. "Azab pedih” akan
Sunkt cambul delapan puluh kali bisa suaranabila s St pcnudur-hd: terealisasi di hari akhcrat hﬂilgl orang-orang yang ch}.:lhl-lﬂlﬂ tindak pidana menuduh berzina,
tidak memperpanjang permasalahan™, N topic haP:::::y;::Iwng mm:j.:_insk-jn_ "zlgbl:":r;cbmdllﬂmmkn“ o b g et
P am penelitian ini, : , : - okt
Dua.ayal yang tersebut diatas telah menggambarkan tingkatan sanksi s terhadap tuntutan :.ranr: dibbl‘ikal:l kcpzd[n tir:s't:l:;iawn ;:l:" bc;riak;l #ndbdﬁ s
penudub (zina) menjadi liga_tingkatan sesuai dengan urutannya™, pertama des kesalahan yang dilakukan selama didunia"‘". a‘\n;: m.:.. Tublut; n-_os.: |a'n k-csnhh-m-
delapan P,u]'uh Kali, kedua: tidek diterima kesaksiannya, dan ketiga: dikategoriian . mempersaksikan apa yang dilakukan selama didlun.ia. .‘\E}'.:]l diatas t:l:l?:icn;]:z:ﬁlzj:rfabai:ti
Omg‘fmq- Status fasiq menjadi pengecualian tatkala yanig bersangkutan teleh ke pelaku penuduh tidak bisa mengelak dari wntutan Allah terhadap apa yang mercka lakukan
{angd I'I.I.!ngf_a? dalam stlanjutny; yaitu surat an-Nir: 5, Fasiq adalah label yang dis= ka:;m kaki, tangan dan juga anggota whuh yang lain akan mengungkap kesaksiannya dalam
l:1:;1 :s mdwlldu yang melakukan maksiat secara kontiniu hingga yang berses pel um;l:l penuduhannya lcrs:brul.
: WL B erlindungan yang diberikan ayat ini kepada korban yang termuduh s ;:sa raz:b} yang pedih yang dijanjikan dalam ayat sebelumnya kepada pelaku
Syaral yang jelas dan terang agar tidak sembarangan memberikan pemnyatazn = peril ahI: knl:““::; :nEan tuc:u:;z;'l melakukan zina merupakan ganjaran yang pantas terhadap
arena pelakulah sumber ungkapan buruk, penyala api kejahatan diantars

“Tbn "Asyur

kaum muslimin dan contoh buruk bagi mbi 53 van
: . ) . Bl orang yang membicarakannya®, Siksa vane
: Muhampmia bin M i A i < Dar 31 i i : AL
h 'N-“:'T:'Hg“ Jld? I'];hf‘l-l;*;ll' I;] " at-Tahvir wa at-Tanwir ( Tunis merupakan rahasia Allah kualitas dan kuantitasnya merupakan balusan yang pantas dun

=

gy

Dan grang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik.

_ sctimpal sesuai dengan aj dil

a : o pa yang dilakukan terhadap wanita baik-b
M’{’é‘du’;{'.‘?o";"“" Muhammad, ar-Tafsir al-Washith (Kairo: Dar an-Nahdhah s} F‘ T
"Al-Razi, Mara ‘ '

0 Razi, Mafiih St TV 35 Bl 336 L n"smrid Qutbub, i Zhildl al-Qurdn, 11d: 4, Hal: 2490
LI AT ,a-'-Kagy;y&f-a,, Haqdiq Ghawémidh at-Tandzil, 11d: 3, Hut;lﬁl..w:’: “Ai-Tha'ban,Jémr'u!:BaJdnﬁ Ta'wil al-Qurdn, )14 19, Hal- 102
tlm\.‘: “14, 4 Al bin Muh A, o Mokt v al-"Uyiin (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmi? “AI-K'hllhib. At-Tafsir al-Quréni li al-Qurdn, I& 4, Hal: 142

‘r‘m.vmjmin " amma- ey ni:iz‘r-:fumukh.sﬂ:n a.LKa_t'yf)-.jf ‘an Magiig Ghawdmidh al-Tand=il, 11d: 3, Hal: 219

Watkan, I42[.'|] uhammad bin Shalih, Syarah al-'4gidah as-Safariniyyah (al- R ".-\I-‘.i G P i g 1 (M s

i 5 hhi :]‘d: st i ; g ' [\:]J-;d ::’;g:l;. IA;;nid bin Musthafa, Tafiir al-Maraghi (Mesir: Musthafy 2f-Bub al-Halaby: 1942

i, amid o - o alAqaid al-iskimi TR o

fsg“”ﬂﬂrm:ﬁ wa a!-ﬁhﬁh;r‘:r :Tmad bin Badis ash-Shanhaji, al-‘Agaid al-ishimiast .

-Nabawiyyah (al-Tazair: Maktabah as-Syirkan AR
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. ipta dalam setiap anggota tubuh manusia pe :
Kehidupan tercipta tdasark K bukti valid dan otentik sesuai dengan aturan yang berlaku yang

n realitas ayat telah menyampaikan bahwa akal, Kehigy,, 5 %4 elalui bukti- :
g sw;rgu dalam sctiap anggota twbuh tersebutl, Kok g P, disumpaikan Allah melalui ayat-ayathya yang lain. hormatan wanita paripuma
juga lmk’;'knn apa yang ferucap dan apa vang dilakukan kareny Allah g, Dalam Q.S. an-Nr: 23 Al-Qurin begitu m‘]'“dm.'gl HE mrhm tanpa bukti. Wanita
mempersa :1 dak akan mengungkapkan persaksian, maka anggota m!‘u]al ] e dari scgala bentuk pelecchan, 4:k.~;ph:|iw,si‘I cksplolrm dan juga md}‘ dzl:kn:%iﬁ“)’ﬂ :-i:u'i hal-
WJmtmsikan atas apa )';ng dilakukannya*’. Nabi juga |m-ns.1_1':ulvclan]c:.-.1 % paripuma yang dimaksudkan adalah wanita muﬂ:"%{.lhz:? Eii::[l:?r:ikﬂ? dengan tata krama
z:nmgll?ndikmkm hal tersebut kepada salah scorang sahabat: WYL hal negatif perspektif Tslam dalam kehidupan schari-harl, kan kepada pelaku penuduhan

o g g erpuii dan juga mulia. Sanksi yang diperi !

o Al G U7 SR gt e u-Ld ui-_l-ih il 10 P oy L:i-'-i_: i i;:I:I:‘I:'I:Em);TIﬁ[LE :JcrlindLngun tersebut. Jclnis s;ml-::i y::ﬁ];irﬁ:::i:g:"l:‘:ﬂ kasat mata
i - Tk (ot JE il b engawasi pergerakan - ;
Fhaigommt S S5 On AT 1 s il | memmn e e vrion ek hikuman miksimal yang

m"‘-ﬂi‘" > ., disnmpaikan dcnlga‘m detail dan rinci ditambah dengan kcbumhﬂ“_ cipat orang saksi sebagai

" bentuk kebenaran tuduhan dan konsekuensi alih status menjadi fasig, yang dcr‘tgan nyata

Intisari dan ayat diatas adalah han giamat dan dianggap seh 3g11 bl gy, . membuktikan bahwa menuduh wanita baik-baik :.ranglhcrsmn_issi{rgg.'c atau married dcr!gan

dalam Islam, ramun hal-hal ghaib ini telah diceritakan bentuk implementa, I‘“" " tuduhan melakukan zina dianggap s;bgga:,i statment t:ngk;t}mggn yang berbahaya dinnjuga
jawahan y2ng mesh dilakukan nant dthadapanNya. Sanggahan dan banubn g T\‘:;l rrl:mili.!ci implikasi I_1u1'um, p:tml sank_sl danlhukun?an ini mcmb.ukulkan b?tap; nl -Qurs;:
akherat deagan pengadil ranggal yaitu Allah SWT kurang lebih sama ¢op; : s:bngm‘pl?dl:!mlrrl hidup setiap ‘manusia {nelmdu.ngl hak-hak privaci wan_lt:l ari sc:;v.(al
dunia dengan hakim sehapai pengadilnya. Sangeahan dan bantahan vang J; e bCHIl.Ik |nu.rmda‘s= dan provokasi p51kul‘ugns yang I:n.sa merusak tatanan sosia l_'nn‘sy:rn at.
: ncka dan bedanva pengadilan dunia jaksa peauntul dun teres - \\’amtn‘ hm‘k-balkl dan. snlehlah scbag'.'l.l wanita paripurna seharusnya diapresiasi engan
A . i k ! k Cer won " komunikasi dan sikap intensif yang baik dan bukan dengan tuduhan yang merusak reputasi

= membuktiken dengan a!ﬂ_ bukti yang cukup plus sa '“'ﬁ“' ‘w. J'.'HI. { e
memberiian s mmnga.nkgn. mmm:l pesgasiinr kb I:,‘“ Gl .Dalam aym keempat yaitu Q.S. an-Niir: 24 mengungkap sisi humanisme bahwa
semuz i dan ayat ini membenikan jawaban terhadap tuatutan bulum s popenn oa et i Siavipin bkaahl ol vemeh SeagTiedt ditaminl Bepitn el shor
diberikan. Peagzkuan jujur dan pelaku yang tidak didapatkan didums b5 5 memiliki konsekuensi hukum dunia dan juga akherat. Allah menjaga dan melindungi

pertimbangan pelaku terhadap tertuduh wanita paripurna akan past didspathan 885 manugia dengan ucapan tidak bertanggung jawab, tanpa bukti dan terkategori dusta.
nantinya dan persaksian terscbut akan mengungkapkan jatidin dan dusta pelaly Tuduhan terkategori dusta akan terungkap dengan sendirinya dalam pengadilan akherat
ketika scluruh anggota tubuh bersaksi atas tuduhan yang dilakukan, Konsekuensi saksi

1. Studi Humanisme dalam Ayat-ayat Al-Qadzfu (Menuduh Zina) akherat ini terkorfirmasi melalui persaksian anggota tubuh dan dengan hal it pelaku tidak

Indikasi humanisme dan kemanusiaan dibalik penctapan sanks tegl ¢_ — : ::';i::: mlc:;gclak lagi dari tuntutan hukum schingga layak mendapatkan sanksi Allah SWT
terhadap pelaicu pemmuduban berbuat zina terhadap korban yang sehenarnyatidst 7273 SCimpal dengan apa yang dilakukan. :
juga telah diungkap oleh al-Qurén. al-Qurin telah mengungkapkan p'.r,-‘,-j-_:..l..l‘ 2
melakukan zina dalam berbagai ayat yang diklassifikas: dalam empat polt B2 isi :
it Viits G 2308 g,g :T. Qfm-,f sangat menjamin hakeRk g = L l:::: ‘::'iﬁ” ':ar: tradisi li::ikm‘bcmuk yang menarik untuk dilirik, lalu digunakan
hambaNya yang pria maupun wanita dengan pola komunikas: dan n.-.u-n"'“ it sr.-sungsulm:rI:: tidak i!:: ‘::::ah tcr:l:csfnl:k sdxz?la;ugy:zﬁiaécﬁtub 1:;I3"In Al-Quranlé
de . AL Qs ; A ddan wamt Ll . : . b : e’ pern sanggup untu
hc:?:n aturanNya. Interaksi dan komunikasi intens antara pria lh D—— :“L“I:'“k ":.h"!rﬁ bagi manusia yang lain yang hidup dibawah tekanan, kekhawatiran dan

poya asap fitnah dengan berbagai metode dan vanan dan kemue , Ketakutan diseluruh penjuru bumi Allah yang luas ini,

komunitas sosialnya. Fitnah bisa muncul dengan pola yang sertus, guraei e

Kesimpulan:

Fitnah dalam bentuk wduhan perbuatan zina dianggap perbuatan yank "rrl‘:ll‘c:--.\:- ; :frﬁrmﬂ:' M
d i : ) B Ahan bpe? -Bukhari, Muha i il al-Tami' 3y '
engan sanksi dunia dan juga akherat. Melalui ancaman ini, Allah s¢ Iscf.l”"'u © 422wy mmad bin lsmail, al-Jémi* al-Musnad al-Shahih (Dar-Thougq 4n-Najat;

menghormati dan menghargai hak-hak privacy hambaNya yang phalh s pert?
Juga Sembamng.m dalam mcﬂgobnrknn ap; fitnah dalam bentuk tuduka

4

Adz-dZumukhsynri, Mahmud bin ‘Amn, al-Kag)

ALK hathib, acu - ) L - al L w (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah: 1407 F
ba'dh Matin ﬁrs’f”hm.v. Muhammad bin Ahmad, As-Sirdj al-Manit J' 5 i b

ﬂdr 5, Hal: 305 dm rabiing al-Hakim al-Khabir (Kairo: Maktabah [iolag (3
1

sydf ‘an Hagdig Ghawdmidh at-Tandzil

¢ Al-Khathi ari -
et R . hathib, Abd Karim Yunus, Ar-Tafsir al-Qurdni i al-Qurdn (Kairo: Dar al-Fikri: tr)
Muassasay !.i-RI::?:P:n;E;En Nashir, Taisir Karim al-Rahman fi Tafsir A" -
An-Nusqi : M) Hal: 565 . o alf0
Syarr a,..gl; Ahmad bin S}'u,'mb‘ as-Sunan gsb-s.imgm' Kilab: al-fsni d{f.'{-l'."l. B :}% 3”.]4

255, No, Ha:it:?:ifm"’ (Halab: Maktabah al-Mathbu'it al-Islamiyy?
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iny, Mubammad bin Ahmad, 45-Sirdj al.pg,,

AlKhathib asy-3 vinl Kaldm rabiing al-Hakim al-Khabir (Kairo, b:'r:k{: ﬂJ‘:.‘-,,i
Ma'riiah Ba'dh J‘-";‘” oy ﬂu‘q:' Sayyid Quthub, lbrahim Husain al-Syariby, Ff Zhil3! al-Ourdn, (Beirat: Dar al-Syurug:
iriyyah: 1288 1) 1412 H) :
el 1ad, an-Nakt wa al-"Upiin (Beirt; Dap o
- Mawardi, Al B Muhamiia il K“lubaL—_-_h Sayyid Thanthawi, Muhammad, ar-Tafiir al-Washith (Kairo: Dar an-Nahdhah al-
) . “ Mishriyyah: i)
gt Abmed bin Msthaf, Tfir al-Mardghi (Mesi: Musbag
Al-Mar iy
1942 M) 3

ﬂ,l-M'-liﬂ'd‘ﬁdy Muhml].mﬂd al-'‘Amim al-Thsan, At-Ta'rifi El-Fithm'h { Beir, '
; g
b al-lmiah: 2003) b

: o eanai , Kitab: al-Teti'gy

, Ahmadbin Syv'aib, as-Sunan ash-Shugra 5t dzah B ),

:?;b;ﬁ?r a5-Sam’ wa ai-Bashar (Halab: Maktabah al-Maithbu'it 'Iw:«
A

Al iry, Muslim bin 1l-Hajjaj, al-Jimi' al-Shahih, Kitab: al-Qadar (Beiny §,
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